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Abstract: Employee performance in a company is very important to maintain smooth operations and customer
satisfaction. Every year employee performance is required to be more developed even though sometimes a
company experiences a decline in performance, to achieve maximum employee performance according to what
the company wants in achieving its goals. Therefore, employee performance is the main key to the success of a
company. Increasing overall employee performance in a company will increase the smoothness of the work
process and a smooth work process will also make it easier to achieve the company's goals. This research takes
the object of Reny Swalayan-Ku Surabaya. In this research, 4 variables were taken, namely discipline,
organizational culture, work motivation and employee performance. This research uses quantitative research
methods. The sample used in this research was all 77 employees of Reny Swalayan-ku. The data collection method
uses a questionnaire. The data analysis techniques used in this research are the classical assumption test, multiple
linear regression test, and hypothesis testing. The results of this research show that first, discipline partially has
a significant effect on employee performance. Second, partially organizational culture has a significant effect on
employee performance. Third, partially work motivation has a significant effect on employee performance. Then,
the results of the simultaneous test show that the Fcount value is 29.362 > Ftable is 2.730 at a significance level
of 0.000, so it can be concluded that discipline, organizational culture and work motivation together have a
significant influence on employee performance.
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Abstrak: Kinerja karyawan diperusahaan sangat penting untuk menjaga operasional yang lancar dan kepuasan
pelanggan. Kinerja karyawan setiap tahunnya dituntut untuk menjadi lebih berkembang meskipun terkadang suatu
perusahaan mengalami penurunan kinerja, untuk mencapai kinerja karyawan yang maksimal sesuai yang
dinginkan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu kinerja karyawan merupakan kunci utama
terhadap keberhasilan suatu perusahaan. Peningkatan kinerja karyawan secara keseluruhan pada suatu perusahaan
akan meningkatkan kelancaran proses kerja dan dengan lancarnya proses kerja juga akan mempermudah
tercapainya tujuan dari perusahaan. Penelitian ini mengambil objek pada Reny Swalayan-Ku Surabaya. Dalam
penelitian ini mengambil 4 variabel yaitu disiplin, budaya organisasi, motivasi kerja dan kinerja karyawan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
seluruh karyawan reny swalayan-ku sejumlah 77 karyawan. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji asumsi klasik, uji regresi linier
berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan menunjukkan bahwa pertama, secara parsial disiplin
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kedua, secara parsial budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketiga, secara parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Kemudian, dari hasil uji simultan menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 29,362 > F tabel
sebesar 2,730 pada taraf signifikan 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin, budaya organisasi dan
motivasi kerja secara bersama-sama berpengarh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Disiplin, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, Dan Kinerja Karyawan
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Pengaruh Disiplin, Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Karyawan pada Reny Swalayanku Surabaya

LATAR BELAKANG

Tanpa sumber daya manusia, aset organisasi lainnya tidak dapat dioptimalkan. Salah
satu aset paling signifikan adalah sumber daya manusia. Memastikan kinerja yang optimal dari
organisasi dan para pekerjanya adalah tanggung jawab sumber daya manusia. Menurut Torang
2014:74 dalam (Marpaung et al., 2020) Kinerja dalam suatu organisasi mengacu pada kuantitas
dan kaliber pekerjaan yang dihasilkan oleh individu atau kelompok dalam proses melakukan
kegiatan dan fungsi yang signifikan sesuai dengan pedoman yang ditetapkan, prosedur operasi
standar, dan standar perusahaan. Organisasi yang baik adalah yang dapat terus menerus
beruppaya meningkatkan keterampilan karyawannya, yang merupakan faktor kunci dalam
peningkatan Kinerja.

Untuk mendapatkan kinerja karyawan yang optimal sesuai dengan tujuan organisasi
dan membantu perusahaan mencapai tujuan, maka kinerja karyawan perlu ditingkatkan setiap
tahunnya, meskipun terkadang perusahaan mengalami penurunan kinerja. Dengan demikian,
keberhasilan suatu perusahaan terutama ditentukan oleh kinerja karyawannya. Bisnis
membutuhkan karyawan yang berperilaku baik untuk mendapatkan hasil maksimal dari
pekerjaan yang telah dilakukan.Menurut Siagian (2015:305) dalam (Baehaki & Faisal, 2020)
disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggotanya memenubhi
tuntutan berbagai ketentuan perusahaan. Memastikan bahwa karyawan mengikuti kebijakan
dan proses perusahaan serta mematuhi aturan dan regulasi sangat bergantung pada disiplin
karyawan. Kehadiran tepat waktu, memanfaatkan waktu kerja dengan baik, dan mengikuti
aturan adalah beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi seberapa baik kinerja seorang
karyawan. Saat ini Reny Swalayan-Ku mempekerjakan 77 orang. Setiap hari pukul 07.00
hingga 21.30 WIB, Reny Swalayan-ku melayani pelanggan. Hal ini dilakukan Ada dua shift
kerja: shift sore yang berakhir pada 21.30 WIB, dan shift awal yang dimulai pada pukul 07.00
dan berakhir pada pukul 14.30. Reny Swalayan-ku membagikan shift kerja yang diselesaikan
seminggu sekali. Sesuai dengan rencana shift kerja karyawan, hanya ada satu hari yang
diperuntukkan untuk hari libur. Mengoptimalkan kedisiplinan merupakan tujuan dalam rangka
memaksimalkan efisiensi.

Karyawan di suatu perusahaan harus menerapkan budaya organisasi agar dapat
berfungsi. Menurut Kasmir (2016) dalam (Bodroastuti et al., 2018) budaya organisasi mengacu
pada kebiasaan-kebiasaan dan norma yang berlaku dan merupakan aset bagi suatu organisasi
atau perusahaan. Adat itiadat atau kode etik ini mengatur hal-hal yang berlaku dan berlaku
secara umum serta wajib dipatuhi oleh seluruh anggota suatu perusahaan atau organisasi.

Budaya organisasi yang ada pada Reny Swalayan-Ku adalah clan culture artinya budaya kerja
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yang mengutamakan kepentingan kelompok dan rasa kekeluargaan dalam perusahaan. Budaya
organisasi ini memiliki rencana kepemimpinan yang lebih kuat. Jika perusahaan mempunyai
budaya organisasi, disiplin, juga perlu membutuhan motivasi kerja.

Menurut Hasibuan (2012:143) dalam (Pristiyanti, 2016) mengemukkan bahwa motivasi
merupakan pemberian suatu daya penggerak yang menimbulkan semangat seseorang mau
bekerja sama, bekerja secara efektif dan memadukan segala upaya untuk mencapai kepuasan.
Motivasi kerja juga menjadi faktor penting jdalam meningkatkan kinerja karyawan. Ketika
karyawan lebih termotivasi , kinerja mereka cenderung meningkat dan memiliki komitmen
yang lebih tinggi terhadap tujuan perusahaan. Seperti pada karyawan Reny Swalayan-Ku yang
bahwasannya setiap karyawan yang memiliki tingkat kinerja, pemikiran dan keinginan yang
berbeda. Antara lain termotivasi bekerja karena ingin memberikan konstribusi yang positif
serta ingin menyalurkan skill yang dimiliki, serta sebagai kebutuhan akan finansial.

Penelitian Reny Swalayan-Ku tentang pengaruh disiplin, budaya organisasi dan
motivasi kerja terhadap Kinerja karyawan. Reny Swalayan-Ku adalah jenis bisnis keluarga
yang bergerak dibidang retail dan telah ada sejak tahun 1989. Perusahaan ini beralamat di JI
Bratang Gede No 132-134 Ngagel Rejo, Kecamatan Wonokromo, Surabaya. Reny Swalayan-
Ku merupakan perusahaan ritael yang menjual produk untuk keperluan pribadi langsung
kepada konsumen.. Produk yang dijual Reny Swalayan-Ku meliputi berbagai jenis
perlengkapan rumah tangga seperti makanan, minuman, kebutuhan pokok, alat tulis, pakaian,
perabot rumah tangga dan penjahitan pakaian. Reny Swalayan-Ku menyebut keunggulan ini
sebagai manfaat adaptasi dalam mempersiapkan masa depan yang lebih kompetitif. Dilihat
dari arus transaksi Reny Swalayan-Ku saat ini, hal ini memerlukan pemaksimalan kinerja
karyawan. Seluruh personal di perusahaan ini tidak sepenuhnya memiliki disiplin kerja seperti
waktu kerja belum dimanfaatkan secara maksimal, motivasi kerja karyawan masih kurang tidak
sepenuhnya karyawan memiliki motivasi kerja, serta budaya organisasi yang masih kurang.
Oleh karena itu kualitas hasil kinerja karyawannya masih kurang optimal dan kinerja individu
maupun kelompok karyawan tidak merata di tempat kerja.

Dengan meningkatkan kinerja karyawan pada suatu perusahaan secara keseluruhan
maka alur kerja menjadi lebih lancar dan alur kerja yang lancar juga memudahkan dalam
mencapai tujuan perusahaan. Mengingat pentingnya disiplin, budaya organisasi dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan di perusahaan. Maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “pengaruh disiplin, budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap

kinerja karyawan pada reny swalayan-ku”
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HIPOTESIS
Gambar 1 kerangka berpikir
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Sumber : data diolah peneliti, 2024
1. Ho: Disiplin Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Reny
Swalayan-Ku Surabaya
Ha : Disiplin Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Reny
Swalayan-Ku Surabaya
2. Ho: Budaya Organisasi Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Reny Swalayan-Ku Surabaya
Ha: Budaya Organisasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Reny Swalayan-Ku Surabaya
3. Ho: Motivasi Kerja Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Reny Swalayan-Ku Surabaya
Ha: Motivasi Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Reny Swalayan-Ku Surabaya
4. Ho: Disiplin, Budaya Organisasi, Dan Motivasi Kerja Tidak Berpengaruh
SignifikanTerhadap Kinerja Karyawan Pada Reny Swalayan-Ku Surabaya
Ha:Disiplin, Budaya Organisasi, Dan Motivasi Kerja Berpengaruh Signifikan
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Reny Swalayan-Ku Surabaya

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif dengan pndekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui antar dua variabel atau lebih. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan reny swalayan-ku yang berjumlah 77 karyawan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang merupakan semua

populasi tersebut dijadikan sampel dalam penelitian ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu kesioner.
Diperlukan minimal r hitung > r tabel dengan tingkat kepercayaan 95% (0=0,05).
Tabel 1 hasil uji validitas

1K hetumg K twbe beaienp b
X 023

X1 4 s ( 4 Al

i) haeyawa
Y14

Sumber : hasil kﬁesioner diolaﬁ p;enulis,2024

Berdasarkan pendapat responden tabel diatas dapat disimpulkan bahwa setiap
pernyataan pada variabel disiplin, budaya organisasi, motivasi kerja dan kinerja karyawan
adalah valid karena r hitung lebih besar dari r tabel
Uji realibilitas

Uji realibilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam kuesioner
dapat menghasilkan data yang konsisten jika diujikan berkali-kali. Dengan kata lain, realibilitas
instrumen dicirikan tingkat konsistensi, apabila r alpha < 0,6 artinya tidak realiabel dan jika r
alpha > 0,6 maka dapat dikatakan realiabel

Tabel 2 hasil uji realibilitas

no vagriabel croanbach pengujian keterangan
teliabel ’ .

5 Mchearoiiad aipha
1 | disipn(X1) 0,743 reliabel
2 | budaya organtsasl (X2) | ll,ﬂ’l‘! ; 0.6 Nilai rehiabel lrll.tl\ql i
1 | motivasi kerja (X3) 0,808 v croanbach relinbel

4 | kinerja karyawan (Y) 0,820 reliabel

Sumber : hasil kuesioner diolah penulis, 2024

Nilai Croanbach alpha masing-masing variabel lebih besar dari 0,6 yang berarti seluruh
variabel dapat dikatakan konsisten atau reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam
penelitian ini, berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada tabel di atas.
Analisis regresi linier berganda

Y =-3467+04193 + 0471 3+ 025030

Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Nilai konstanta sebesar 3,467artinya, jika nilai variabel independen atau variabel bebas

dianggap nol ,maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 3,467
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b. Koefisien regresi variabel disiplin (X1) sebesar 0,419 ,artinya jika variabel disiplin
meningkat sebesar satu satuan dengan asumsi variabel budaya organisasi (X2) dan variabel
motivasi kerja (X3) tetap atau konstan, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat 0,419

c. Koefisien regresi variabel budaya organisasi (X2) sebesar 0,471 ,artinya jika variabel
budaya organisasi meningkat sebesar satu satuan dengan asumsi variabel disiplin (X1) dan
variabel motivasi kerja (X3) tetap atau konstan, maka kinerja karyawan (Y)) akan meningkat
sebesar 0,471

d. Koefisien regresi variabel motivasi kerja (X3) sebesar 0,250, apabila variabel motivasi
kerja (X3) mengalami peningkatan sebesar satu satuan dengan asumsi variabel disiplin
(X1) dan variabel budaya organisasi (X2) tetap atau konstan maka kinerja karyawan (Y)
juga akan meningkat sebesar 0,250

Uji Hipotesis

Uji t (Uji Parsial)

Untuk mengetahui pengaruh disiplin, budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai Reny Swalayan-Ku Surabaya harus dilakukan uji t. Hasil pengujiannya
ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 3 hasil uji t (parsial)

Coallicienta™

Standardizad
Unstandardized Cosflicients Coofliclents
Mode| B St Errar Hata t ig.

1 {Canstant ERE 2 B0A -1,330 An7
QISIFPLIM A8 18 43 3,632 oo
BULDAYA QROGAMNISAS] AT 143 ,333 3,231 ooz
MOTIVASI KERJA 250 070 278 3,163 002

a Depandent Varabie FIME RIS FARYAWAR

Sumber: ouput diolah penulis, 2024
Diketahui nilai df = 77 — 4 = 73, dengan nilai signifikan (o) 0,025 diketahui nilai t
sebesar 1,993. Hipotesis diterima jika nilai t hitung > t tabel, dapat disimpulkan bahwa :
a. Pengaruh variabel disiplin terhadap kinerja karyawan
Hasil nilai uji t hitung diperoleh sebesar 3,532 dimana t hitung >t tabel ( 3,532 > 1,993)
dengan tingkat signifikan (0,001 < 0,025), maka hipotesis diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Reny
Swalayan-Ku.
b. Pengaruh variabel budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
Hasil nilai uji t diperoleh sebesar 3,291 dimana t hitung > t tabel (3,291 > 1,993) dengan
tingkat signifikan (0,002 < 0,025), maka hipotesis diterima. Hal tersebut menunjukkan
bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Reny

Swalayan-Ku.
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c. Pengaruh variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
Hasil nilai uji t diperoleh sebesar 3,163 dimana t hitung > t tabel (3,163 >1,993) dengan
tingkat signifikan (0,002< 0,025), maka hipotesis diterima. Hal tersebut menunjukkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Reny
Swalayan-Ku.
Uji F (simultan)
Pengaruh variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) secara bersama-sama (simultan)
dinilai dengan menggunakan uji F.
Tabel 4 hasil uji F (simultan)

ANOWVA®
||||||||| T
Madel Souaras of WMaan Squara F Sig
1 Regrassion 248,458 3 82,152 20,362 oooP
Rasidual 204,245 7a 2,788
Tatal 450,701 Filsl

a, Depandant Varnable KINE RJA FARYAWAR
b Fredictors: (Constant), MOTWAZI KERJA | DISIFLIM , BUDAYA ORGANMISASI

Sumber: output diolah penulis, 2024

Berdasarkan tabel F pada (a) = 5% diketahui nilai F tabel dengan df pembilang =3 dan
penyebut = 73 adalah sebesar 2,730. Hipotesis diterima jika nilai F hitung > F tabel, dapat
disimpulkan bahwa:

Nilai F hitung 29,362 > F tabel sebesar 2,730 dan sigifikan sebesar 0,000< 0,05, jadi
pada penelitian ini menyatakan terdapat pengaruh signifikan disiplin, budaya organisasi dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku
Uji R? (determinasi)

Tabel 6 hasil uji R?

Model Summarny®

Adu=tadg B Std Erron o T
W) =] R Square Seuars the Estimeate

1 EETH 547 G228 1,673

A Prmchictors (CIor=T=nt), ROy TS E P& TIISRI IR FELITAN &
ORoARISAS]

b ldmprmnredmrnl Warisbilem . POIR L B2 LA PO BT

Sumber: output diolah penulis, 2024
Hasil R square (R2) sebesar 0,547 berdasarkan tabel 4.27. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel motivasi kerja, budaya organisasi, dan disiplin berpengaruh terhadap kinerja pegawai
sebesar 54,7%, sisanya sebesar 45,3% dipengaruhi oleh variabel yang tidak tercakup dalam

penelitian ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin, budaya organisasi dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku Surabaya. Berdasarkan
tujuan penelitian, pengumpulan dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:
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1. Berdasarkan dari uji hipotesis variabel disiplin secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku Surabaya. Hasil dari responden
menyatakan bahwa variabel disiplin memiliki indikator tertinggi adalah ““ saya selalu taat
terhadap peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan”

2. Berdasarkan hasil dari uji hipotesis variabel budaya organisasi secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku Surabaya. Hasil dari
responden yang menyatakan bahwa variabel budaya organisasi memiliki indikator tertinggi
adalah “saya bekerja dengan penuh kesadaran untuk mengembangkan diri”

3. Berdasarkan hasil dari uji hipotesis variabel motivasi kerja secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Reny Swalayan-Ku Surabaya. Hasil dari
responden menyatakan bahwa variabel motivasi kerja memiliki indikator tertinggi adalah
“saya termotivasi bekerja karena bisa berinteraksi baik dengan orang lain”

4. Berdasarkan hasil dari uji hipotesis variabel disiplin, budaya organisasi dan motivasi kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Reny Swalayan-

Ku Surabaya.
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